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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan populasi ternak secara umum harus di imbangi dengan penyediaan dan
pemberian pakan yang memadai baik secara kuantitas dan kualitas. Oleh karena itu,
peternak harus melakukan inovasi dalam pemberian pakan. Salah satu produk limbah yang
bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan dan tersedia dalam jumlah yang banyak yaitu
dengan memanfaatkan bulu ayam atau unggas. Bulu ayam ternyata dapat dimanfaatkan
sebagai sumber protein untuk pakan ternak alternatif pengganti sumber protein
konvensional seperti bungkil kedelai dan tepung ikan. Bulu ayam atau unggas dapat
dimanfaatkan untuk campuran pakan seperti ruminansia, non ruminansia dan unggas karena
dukungan ketersediaan limbah berupa bulu sangat terjamin kontinuitasnya.

Pengolahan bulu ayam atau unggas untuk pakan ternak bisa dijadikan tepung bulu
ayam, namun dalam pengolahan bulu ayam menjadi pakan ternak harus terbuat dari bulu
ayam yang bersih, segar dan belum mengalami pembusukan, dengan proses hidrolisa. Pada
umumnya tepung bulu ayam sangat berpotensi sebagai sumber protein untuk ternak karena
dalam proses pembuatan tepung bulu ayam dapat meliputi proses autoclave, perlakuan
kimia dan enzimatis serta fermentasi dengan mikroorganisme.

Proses merupakan metode ataupun teknik bagaimana produksi itu dilaksanakan.
Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan dana menambah kegunaan (Utility) suatu
barang dan jasa. Menurut Ahyari (2002) proses produksi adalah suatu cara, metode ataupun
teknik menambah keguanaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan faktor produksi
yang ada. Melihat kedua definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa proses produksi
merupakan kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa
dengan menggunakan faktor-faktor yang ada seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku dan
dana agar lebih bermanfaat bagi kebutuhan manusia. Maka dari itu, Proses Produksi
merupakan kegiatan menambah faedah (kegunaan) dari suatu benda atau menciptakan suatu
benda baru (hasil) sehingga lebih bermanfaat dalam pemenuhan kebutuhan.

Sedangkan pada CV. Bulu Nusantara merupakan industri yang memproduksi tepung
dari limbah bulu ayam di Gresik. Sebenarnya bulu ayam adalah limbah dari tempat
pemotongan ayam, akan tetapi bulu ayam masih mempunyai nilai tambah apabila dikelola
dengan benar untuk dijadikan tepung bulu ayam, karena memiliki kandungan protein yang
tinggi dan baik untuk pakan ternak, namun usaha ini membutuhkan ketekunan, ketelitian,
kecermatan dan kerja keras, bukan sekedar cara pengeringan bulu ayam dan pengecilan
ukuran saja namun harus diperhatikan juga secara terus-menerus dengan semua bidang
yang berkaitan. Pengadaan 2 peralatan, perlengkapan, bahan mentah, pengendalian,
kualitas bahan, pengolahan dengan proses dan standarisasi produk, merupakan faktor yang
penting bagi keberhasilan usaha. Untuk itu dengan dilakukan analisis dilapangan
diharapkan dapat menemukan proses produksi yang lebih efisien dan efektif untuk
menghasilkan produk yang bagus, agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen.

Penulis sebagai mahasiswa S1 Teknologi Industri Pertanian berharap bahwasanya
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program ini dapat menjadi satu pembelajaran melalui pengalaman yang didapatkan dari
dunia kerja. Program ini juga diharapkan dapat menghasilkan kerja sama antara Universitas
Internasional Semen Indonesia dengan CV. Bulu Nusantara Gresik. Berdasarkan uraian
diatas penulis bermaksud untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Analisis Proses
Produksi Tepung Bulu Ayam Untuk Pakan Ternak Pada Cv. Bulu Nusantara Gresik”.

1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan

Program praktik kerja lapangan pada program sarjana Universitas Internasional Semen
Indonesia memiliki tujuan sebagai berikut:
1.2.1 Tujuan Umum

1. Menerapkan ilmu pengetahuan dan kontribusi pengetahuan pada instansi sesuai
dengan bidang ilmunya

2. Mahasiswa mampu mengenal dan mempelajari lingkungan kerja .

3. Menunjang kemampuan kognitif dan afektif mahasiswa, sehingga mampu menjadi
mahasiswa yang memahami keilmuan teoritis dan keilmuan dalam hal praktik.

4. Meningkatkan pengetahuan, wawasan dan kemampuan psikomotorik mahasiswa
untuk mengaplikasikan pengetahuan kognitif yang telah diperoleh dalam
perkuliahan.

5. Memperkenalkan dan mempersiapkan kemampuan mahasiswa akan realitas dunia
kerja, sehingga nantinya setelah lulus mampu bersaing dengan lulusan dari
Universitas lainnya.

1.2.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui jenis-jenis bahan baku yang di gunakan untuk proses
pembuatan bandeng pada CV. Bulu Nusantara Gresik.
2. Untuk mengetahui tentang proses produksi yang di lakukan pada CV. Bulu
Nusantara Gresik .
3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi saat proses produksi CV. Bulu
Nusantara Gresik.

1.3 Manfaat Praktik Kerja Lapangan
Manfaat dai pelaksanaan praktik kerja lapangan di CV. Bulu Nusantara Gresik adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Perguruan Tinggi
a. Membina kerja sama yang baik antara Perguruan Tinggi dengan Industri.
b. Sebagai tolak ukur dan masukkan bagi Perguruan Tinggi untuk
mengembangkan kurikulum pendidikan yang sesuai dengan lingkungan kerja.
2. Bagi Perusahaan
Manfaat bagi perusahaan diharapkan mahasiswa/mahasiswi mampu
memberikan solusi alternatif untuk permasalahan yang dihadapi oleh pihak
perusahaan.
3. Bagi Mahasiswa
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a. Mendapatkan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan
sesuai bidang ilmu masing-masing berdasarkan pengetahuan yang diperoleh
selama perkuliahan.

b. Mengenal praktik dunia kerja mulai perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi program unit-unit kerja dengan mengembangkan
wawasan berpikir yang unggul, inovatif, sportif dan inspiratif.

c. Mendapatkan pengalaman menggunakan metode analisis masalah yang tepat
terhadap pemecahan permasalahan yang dalam bidang yang diminati.

1.4 Materi yang akan Dipelajari
Pada saat melaksanakan kerja praktik di CV. Bulu Nusantara Gresik ada beberapa
hal yang dipelajari terkait Analisis Proses. Adapun materi yang akan dipelajari selama
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di CV. Bulu Nusantara Gresik, antara lain sebagai
berikut:
1. Pengenalan terhadap perusahaan yang meliputi sejarah dan manajemen CV. Bulu
Nusantara Gresik
a. Pengenalan sistem dari proses produksi, penjadwalan produksi, analisis proses,
dan Inventory bahan baku dan produk jadi.
Proses produksi produksi
Penjadwalan produksi.
Standarisasi proses.
e. Inventory bahan baku dan produk jadi.
2. Tugas khusus:
Tugas khusus meliputi tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan topik
yang diajukan dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan ini.

oo o

1.5 Tema Praktik Kerja Lapangan

Bertema “PRAKTEK KERJA LAPANGAN CV. BULU NUSANTARA GRESIK”
dengan judul “Analisis Produksi dalam Produksi Tepung untuk Pakan Ternak pada CV.
Bulu Nusantara Gresik”.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum CV. Bulu Nusantara Gresik
2.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Diawal berdirinya pada tahun 1998, CV. Bulu Nusantara merupakan Supplier bulu
ayam untuk industri besar yang ada di Indonesia, usaha supplier yang turun temurun dari
keluarga yang mempunyai relasi di seluruh Indonesia yang akhirnya pemilihan nama CV.
Bulu Nusantara Ini, hingga di tahun 2014 CV. Bulu Nusantara ini akhirnya memutuskan
untuk membuat usaha pengolahan tepung dari bulu ayam, karena salah satu anggota
keluarga sudah banyak merintis usaha yang lainnya, Bapak H. Rois akhirnya ditahun 2014
bertekad untuk mendirikan industri pengolahan sendiri dengan merakit sendiri mesin
pengolahan tersebut, di awal produksi pertama berkisar 1-2 ton, selanjutnya 2-3 ton, lalu
sekarang bisa kontinu di 4-5 ton/ hari, dengan pasar daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah.

2.1.2 Visi, dan Misi Perusahaan
Visi dari perusahaan CV. Bulu Nusantara Gresik adalah “Menjadi Perusahaan
lokal yang bisa bersaing dengan perusahaan luar” dan memiliki misi perusahaan sebagai
berikut:
a) Kami perusahaan pengolahan tepung bulu unggas yang menerapkan teknologi
tepat guna dengan memperhatikan lingkungan.
b) Kami memberikan produk dan layanan sesuai keinginan pelanggan dengan
menjamin kualitas & kuantitas produk.
¢) Kami berkontribusi menjaga kedaulatan negara dan meningkatkan potensi SDM
& SDA yang ada di indonesia.

2.1.3 Nilai-Nilai Perusahaan

Menurut H. Rois sang pemilik CV. Bulu Nusantara. Melakukan apa yang menjadi
tugasnya, dikerjakan sampai selesai dengan tanggung jawab. Adalah nilai-nilai yang
senantiasa ditekankan di lingkungan CV Bulu Nusantara. Nilai-nilai tersebut amat penting
artinya untuk menjaga keberlanjutan perusahaan. Pasalnya, perusahaan yang memiliki visi
jangka panjang tidak akan mengejar keuntungan semata. “Kinerja perusahaan itu jangan
hanya dinilai dari sudut finansial atau berapa besar profit yang diperoleh, melainkan ada
pemikiran dan tindak-tanduk yang lebih dari itu. Misalnya perhatian terhadap masyarakat
sekitar dan lingkungan yang harus Kita jaga keberlanjutannya.
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2.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan

Komisaris
v
Manajer
' I '
Bahan Baku Produksi Penjualan

Gambar 1. Struktur Organisasi Perusahaan
Sumber: CV. Bulu Nusantara Gresik

2.2 Tepung Bulu Ayam

Tepung bulu ayam merupakan hasil pengolahan bulu ayam karena tepung bulu ayam
mengandung mineral kalsium 0,19%, fosfor 0,04%, kalium 0,15% dan natrium 0,15% (Kim
dan Patterson, 2000). Tepung bulu ini memiliki energi metabolik (ME) sebesar 2.354
kalori/kg dan asam amino yang tersedia sebesar 95%. 35% asam amino yang terkandung
dalam tepung bulu tidak tersedia untuk burung dan terbuang lagi. Oleh karena itu, tepung
bulu tidak boleh dimasukkan terlalu banyak ke dalam formula ransum. Meskipun tepung
bulu ayam mengandung cukup banyak protein dan banyak asam amino esensial, namun
tepung bulu memiliki faktor penghambat seperti kandungan keratin yang tergolong protein
berserat. Kandungan protein kasar yang tinggi pada tepung bulu ayam tidak berhubungan
dengan nilai biologis yang tinggi. Hal ini menyebabkan rendahnya nilai kecernaan bahan
kering dan bahan organik tepung bulu ayam (Tillman, 1982).

Keratin merupakan produk keras dari jaringan tubuh epidermis seperti kuku, rambut
dan bulu, tersusun dari protein berserat yang kaya akan sistein dan sistin (Sinoy et al., 2011).
Selain itu, keratin terdiri dari 14% ikatan disulfida, yang membuatnya sangat stabil dan
kaku serta tidak dapat dicerna dengan baik oleh enzim proteolitik seperti tripsin, pepsin dan
papain yang ada di organ pencernaan (Brandelli, 2008; Mazotto et al.). et al., 2011).
Kecernaan protein keratin bulu ayam pada organ pencernaan ruminansia hanya 5,8%
(Achmad, 2001). Daya cerna protein yang rendah menjadi kendala dalam menjadikan bulu
ayam sebagai sumber protein pada tepung ikan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kualitas bulu ayam terlebih dahulu diolah menjadi tepung bulu ayam kemudian
difermentasi.
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Tabel 1. Kandungan Nutrisi Tepung Bulu Terolah/ Terhidrolisa
No Nutrisi Kandungan
1 Protein Kasar (PK) 85%
2 Serat Kasar (SK) 0,3-1,5%
3 | Abu 3,0- 3,5%
4 Calium 0,20- 0,40%
5 Phospor 0,20-0,65%
6 Garam 0,20%
Sumber : Rasyaf (1993)
2.3 Bulu Ayam

Merupakan limbah dari rumah pemotongan ayam (RPA) dengan jumlah berlimpah dan
terus bertambah seiring meningkatnya populasi ayam dan tingkat pemotongan sebagai
akibat meningkatnya permintaan daging ayam di pasar. Bulu ayam sampai saat ini belum
banyak dimanfaatkan dan hanya sebagian kecil yang dimanfaatkan sebagai bahan untuk
membuat kemoceng, pengisi jok, pupuk tanaman, kerajinan tangan/hiasan dan shuttle cock
(Adiati et al, 2004). Menurut Packham (1982) bahwa dari hasil pemotongan setiap ekor
ternak unggas akan diperoleh bulu sebanyak = 6% dari bobot hidup (bobot potong £+ 1,5
kg). Sebelum bulu ayam diberikan ke Ternak, bulu ayam diolah terlebih dahulu menjadi
tepung.

Bulu ayam merupakan salah satu bahan pakan kaya protein yang sangat murah.
kandungan protein dalam bulu ayam dapat mencapai 90% dibandingkan dengan bungkil
kacang kedelai 45% (lin et al., 2001). Ketersediaan bulu ayam cukup banyak yang
bersumber dari rumah potong ayam, namun penggunaannya tidak secara optimal
digunakan. Rendahnya penggunaan tepung bulu ayam sebagai bahan pakan sumber protein
disebabkan karena rendahnya kecernaan protein pada bulu ayam yang disebabkan oleh
adanya keratinisasi. Beberapa peneliti melaporkan bahwa keratinisasi pada bulu ayam dapat
diatasi dengan teknologi fermentasi. Menurut koh et al., (1963), enzim keratinolitik ternyata
dapat diproduksi oleh strain Aspergillus. Tepung bulu ayam yang terfermentasi dengan
Bacillus licheniformis ternyata dapat dicerna dan dapat digunakan dalam ransum sebagai
pengganti bungkil kedelai.

Tabel 2. Kandungan nutrisi tepung bulu ayam

No | Nutrien Tepung Nulu a)* | Tepung Bulu b)*
1 | Bahan Kering (%) 93,3 91

2 | Serat Kasar (%) 0,9 0,6

3 | Protein Kasar (%) 85,8 81,7

4 | Lemak 7,21 3,0

5 | Abu (%) 3,5 3,7

6 | Ca(%) 1,19 0,25

7 | P (%) 0,68 0,65

Sumber : a). NRC, 1985, b). Hartadi et al, 1997

10
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2.4 Proses Pengeringgan

Rotary dryer merupakan alat pengering berbentuk sebuah drum yang berputar secara
kontinyu yang dipanaskan dengan tungku atau gasifier. Alat pengering ini dapat bekerja
pada aliran udara melalui poros silinder pada suhu 1200-18000 tetapi pengering ini lebih
seringnya digunakan pada suhu 400-9000 (Earle, 1969). Rotary dryer sudah sangat dikenal
luas di kalangan industri karena proses pengeringannya jarang menghadapi kegagalan baik
dari segi output kualitas maupun kuantitas. Namun sejak terjadinya kelangkaan dan
mahalnya bahan bakar minyak dan gas, maka teknologi rotary dryer mulai dikembangkan
untuk berdampingan dengan teknologi bahan bakar substitusi seperti batubara, gas sintesis
dan sebagainya.

Pengering rotary dryer biasa digunakan untuk mengeringkan bahan yang berbentuk
bubuk, granula, gumpalan partikel padat dalam ukuran besar. Pemasukkan dan pengeluaran
bahan terjadi secara otomatis dan berkesinambungan akibat gerakan vibrator, putaran
lubang umpan, gerakan berputar dan gaya gravitasi. Sumber panas yang digunakan dapat
berasal dari uap listrik, batubara, minyak tanah dan gas. Debu yang dihasilkan dikumpulkan
oleh scrubber dan penangkap air elektrostatis (Jumari, A dan Purwanto A., 2005).

Proses pengeringan pada prinsipnya menyangkut proses pindah panas dan pindah massa
yang terjadi secara bersamaan (simultan). Pertama panas harus di transfer dari medium
pemanas ke bahan. Selanjutnya setelah terjadi penguapan air, uap air yang terbentuk harus
dipindahkan melalui struktur bahan ke medium sekitarnya. Proses ini akan menyangkut
aliran fluida di mana cairan harus ditransfer melalui struktur bahan selama proses
pengeringan berlangsung. Jadi panas harus di sediakan untuk menguapkan air dan air harus
mendifusi melalui berbagai macam tahanan agar supaya dapat lepas dari bahan dan
berbentuk uap air yang bebas. Lama proses pengeringan tergantung pada bahan yang
dikeringkan dan cara pemanasan yang digunakan (Rahmawan, 2011).

2.5 Bahan Pendukung Mesin Proses
2.5.1 Kayu Bakar

Kayu bakar sebagai sumber energi terbarukan memiliki peran yang penting bagi
masyarakat pedesaan di Indonesia dalam menunjang kesinambungan pemenuhan
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Kayu bakar digunakan untuk memasak makanan, air dan
pemanasan (pendiangan). Kayu bakar bagi masyarakat di pedesaan belum akan tergantikan
secara total oleh jenis energi seperti minyak tanah dan gas karena kemampuan daya belinya
yang rendah dan sulithya memperoleh pekerjaan alternatif di luar usahatani (Dwiparabowo,
2009).

Kayu bakar merupakan sumber energy yang masih tinggi tingkat konsumsinya di
wilayah pedasaan yang mengisyaratkan perlunya dibuat kebijakan yang kondusif untuk
mengatasi masalah tersebut. Di sisi lain, kayu bakar bukan merupakan isu yang kuat di
tingkat nasional maupun internasional setidaknya selama satu dekade terakhir untuk
mendorong pembuatan kebijakan yang kondusif (Dwiparabowo,2009). Isu yang justru
menguat adalah emisi karbon yang dalam konsteks perubahan iklim. Kayu bakar untuk
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membangkitkan energi menyebabkan emisi karbon sehingga kebijakan yang mendorong
pengadaannya akan menimbulkan konflik dengan kebijakan untuk mengurangi emisi
karbon. Meskipun secara obyektif, penyebab utama emisi karbon yang bersumber dari
biomassa adalah kebakaran hutan dan lahan termasuk lahan gambut, sedangkan emisi dari
penggunaan kayu bakar masih merupakan isyu sekunder.

od SN

Gambar 2. Kayu bakar
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022)

2.5.2 Blower dan Fan

Blower adalah alat yang digunakan untuk menaikkan atau memperbesar tekanan
udara atau gas yang akan dialirkan dalam suatu ruangan tertentu , juga sebagai pengisapan
atau pemvakuman udara atau gas tertentu. Biasanya blower digunakan untuk
mensirkulasikan gas-gas tertentu didalam suatu ruangan. Selain itu blower merupakan
mesin yang memampatkan udara atau gas oleh gaya sentrifugal ketekanan akhir yang
melebihi dari 40 psig. Blower tidak didinginkan dengan air karena karena penambahan
biaya yang dibutuhkan untuk system pendinginan tidak menguntungkan atau efisiensi bila
ditinjau dari keuntungan yang diperoleh begitu kecil dari kinerja blower ini.

Fan adalah peralatan yang menyebabkan aliran suatu fluida gas dengan cara
menciptakan sebuah beda tekan melalui pertukaran momentum dari bilah fan ke partikel-
partikel fluida gas. Impeller fan mengubah energi mekanik rotasional menjadi energi kinetik
maupun tekanan dalam fluida gas. Pembagian energi mekanik menjadi energi kinetik dan
tekanan yang diciptakan serta efisiensi energi bergantung pada jenis impeller fan yang
dirancang. Selain itu fan digunakan untuk memindahkan sejumlah volume udara atau gas
melalui suatu saluran (duct) dan juga bisa digunakan sebagai pendinginan serta system
ventilasi ruangan.

Gambar 3. Blower
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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2.6 Proses Pengecilan Ukuran

Pengecilan ukuran merupakan salah satu proses dalam industri pengolahan bahan
pertanian. Operasi ini merupakan salah satu proses dalam industri yang sangat penting.
Operasi pengecilan ini bertujuan untuk mempermudah proses selanjutnya, sehingga akan
lebih efektif dalam penanganan pasca panen komoditas pertanian. Operasi ini merupakan
pengembangan dari operasi empiris yang biasanya hanya dilakukan tanpa menggunakan
mesin. Namun dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka operasi
pengecilan ukuran pun dilakukan dengan bantuan mesin

Penggunaan alat pengecil ukuran bertujuan untuk mendapatkan efektifitas dalam
operasi reduksi sehingga akan mendapatkan hasil yang maksimal. Permasalahan yang
sering dihadapi dalam penggunaan mesin pengecil ukuran ini adalah penentuan diameter
bahan yang diinginkan, sehingga sering dilakukan operasi pengecilan antara lain yaitu
hummer mill, disc mill, multi mill, dan slicer. Mesin tersebut memiliki karakteristik,
kelemahan, dan kelebihan tersendiri. Oleh karena itu diperlukan pengetahuan yang cukup
mengenai mesin pengecil ukuran dan karakteristiknya (Raharjo, 1976).

Hammer mill merupakan alat giling bahan pada industri pertanian, perumahan, dan
peternakan khususnya penggilingan bahan pakan ternak. Penggilingan terjadi karena
adanya tumbukan antara bahan yang dimasukkan dengan hammer yang berputar di dalam
hammer mill. Kendala yang ditemukan adalah hammer mill yang digunakan sekarang
belum mampu menghasilkan produk dengan ukuran yang lebih halus sehingga perlu
dilakukan upaya meningkatkan kehalusan produk yang dihasilkan dari penggilingan di
hammer mill. Ukuran, jumlah, desain, dan susunan hammer sangat penting untuk
mendapatkan ukuran partikel yang diinginkan. Penempatan dan desain hammer ditentukan
berdasarkan parameter operasi seperti kecepatan putaran rotor, tenaga mesin, serta area
terbuka di saringan. Diperlukan kajian pada kinerja hammer mill terhadap perubahan desain
hammer yang digunakan dalam melakukan penggilingan bahan (Indra, 2012).

Hammer mill terdiri dari palu yang berayun yang dipasangkan pada rotor yang berputar
yang dibawahnya terdapat saringan yang mengendalikan ukuran partikel maksimum untuk
keluar dari ruang penggilingan. Prinsip kerja hammer mill adalah bahan yang dimasukkan
akan dihancurkan oleh hammer, melewati celah antar hammer dan “mendarat” pada
saringan. Bahan dengan ukuran yang lebih kecil dari lubang saringan akan keluar sebagai
produk sedangkan bahan yang lebih besar akan terbawa lagi oleh hammer sehingga terjadi
lagi proses penumbukan lebih lanjut.

Gambar 4. Mesin Hamn%er mill
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022)
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BAB Il
PELAKSANAAN

3.1 Bentuk Kegiatan

Untuk menunjang kepentingan penelitian serta pengamatan, maka Praktik Kerja
Lapangan akan berlangsung selama 1 bulan. Jadwal magang yang meliputi waktu dan
materi akan diatur menurut kebijakan dari CV. Bulu Nusantara Gresik Adapun rencana
kegiatan praktik kerja magang adalah sebagai berikut:

1. Pengenalan terhadap perusahaan (sejarah dan manajemen CV. Bulu Nusantara

Gresik)
Pengenalan mesin dan bahan baku
Studi Literatur
Pengolahan proses pembuatan tepung bulu ayam
Pengumpulan data dan pembuatan laporan

o rwm

3.2 Pelaksanaan

Tempat : CV. Bulu Nusantara Gresik
Alamat : Desa Turirejo, Kec. Kedamean, Kabupaten Gresik, Jawa Timur
Waktu : 22 Agustus — 22 Septermber 2022

3.3 Rencana Kegiatan
Tabel 3. Rencana Kegiatan Praktik Kerja Lapangan

Kegiatan Minggu ke-

1 2 3 4

1. Pengenalan pabrik (sejarah dan manajemen pabrik)

2. Pengenalan mesin dan bahan baku, proses pengolah tepung
bulu ayam

4. Pengumpulan data

5. Pembuatan laporan

3.4 Pelaksana Praktik Kerja Lapangan

Praktik kerja lapangan akan dilaksanakan di CV. Bulu Nusantara Gresik di Desa
Turirejo, Kec. Kedamean, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Adapun peserta program
magang ini adalah mahasiswa Departemen Teknologi Industri Pertanian, Fakultas
Teknologi Industri dan Agroindustri Universitas Internasional Semen Indonesia, Gresik
atas nama:

Nama : Muhammad Faizuddin

NIM . 2041910014

Universitas . Universitas Internasional Semen Indonesia
Fakultas . Fakultas Teknologi Industri dan Agroindustri
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Produksi

Dalam pembuatan tepung bulu ayam dibutuhkan beberapa alat dan bahan yang akan
digunakan, diantaranya adalah alat yang digunakan dalam pembuatan tepung bulu ayam ini
adalah autoclave/oven, tempat penggilingan, karung/nampan dan timbangan, sedangkan
bahan yang digunakan adalah bulu Ayam sebanyak 600 gr, alumunium voil dan air. Untuk
meningkatkan nilai nutrisi bulu ayam, ada beberapa metode pengolahannya yaitu:
1. Pengolahan secara fisik

Limbah bulu ayam yang diproses menggunakan teknik fisik dapat dilakukan dengan
tekanan dan suhu tinggi, yaitu pada suhu 105 °C dengan tekanan 3 atm dan kadar air 40%
selama 8 jam. Sampel yang sudah bersih akan di autoclave, kemudian dikeringkan dan siap
untuk digiling (Adiati et al, 2004).
2. Pengolahan secara kimiawi

Proses kimiawi dilakukan dengan penambahan HCI 12%, dengan ratio 2:1 pada bulu
ayam yang sudah bersih, lalu disimpan dalam wadah tertutup selama empat hari. Sampel
yang telah direndam dengan HCI 12% kemudian dikeringkan dan siap untuk digiling
menjadi tepung.
3. Pengolahan secara enzimatis

Bulu ayam yang diproses dengan teknik enzimatis dilakukan dengan menambahkan
enzim proteolitik 0,4% dan disimpan selama dua jam pada suhu 520C. Bulu ayam kemudian
dipanaskan pada suhu 870C hingga kering dan digiling hingga menjadi tepung bulu ayam.
4. Pengolahan secara kimia dengan basa

Pengolahan secara kimia menggunakan basa, dapat dilakukan dengan
menambahkan NaOH 6%, disertai pemanasan dan tekanan menggunakan autoclave. Bulu
ayam yang sudah siap kemudian dikeringkan dan digiling (Puastuti, 2007).
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Pengecilan Ukuran
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Penyimpanan

!

Tepung Bulu Ayam

Gambar 5. Diagram Alir Proses Pembuatan Tepung Bulu Ayam
Sumber: CV. Bulu Nusantara Gresik

4.1.1 Penerimaan bahan baku

Untuk menjamin mutu pakan yang dihasilkan tersebut, maka dapat dilakukan
dengan pengawasan mutu (quality control) pada tiap tahap proses produksi. Pengawasan
mutu dilakukan pada setiap aktivitas dalam memproduksi pakan, mulai dari bahan baku,
proses produksi, hingga pengemasan, penyimpanan dan pengiriman. Bahan baku yang
digunakan sebagai input dalam industri pakan ternak diperoleh dari berbagai sumber dan
mempunyai kualitas yang bervariasi. Penyebab beragamnya mutu bahan baku umumnya
dikarenakan variasi alami (natural variation), pengolahan (processing), pencampuran
(adulteration) dan penurunan kualitas (damaging and deterioration). ltulah sebabnya
mengapa secara berkala bahan baku pakan harus perlu dievaluasi.

Evaluasi fisik, pengujian bahan pakan secara fisik merupakan analisis pakan dengan
cara melihat kondisi fisik bahan baku pakan. Pengujian secara fisik bahan pakan dapat
dilakukan baik secara langsung maupun dengan alat bantu (mikroskopis). Pengujian secara
fisik, disamping dilakukan untuk mengenali bahan pakan secara fisik, juga berguna untuk
mengevaluasi bahan pakan secara kualitatif. Namun, sebenarnya analisis secara fisik saja
tidak cukup, karena adanya variasi antara bahan, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut,
seperti analisis secara kimia, biologis atau kombinasi keduanya.

Pada CV. Bulu Nusantara penerimaan bahan baku yang datang hanya sebatas
dilakukan pengujian secara fisik. Dengan indikasi warna, bau, kelembapan pada bahan baku
bulu ayam. Pada warna bulu ayam yang dianggap tidak layak memiliki warna abu-abu
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kehitaman. Dari segi bau dengan warna bulu yang abu-abu kehitaman cenderung memiliki
bau busuk. Berbeda dengan bau bulu segar yang lebih cenderung amis. Sedangkan untuk
kelembapan pada bulu ayam yang dinilai layak dengan tipikal tidak terlalu lembab. Jadi
penerimaan bahan baku yang ada di CV. Bulu Nusantara tidak memiliki standar tetap yang
tertulis dan terukur dengan baik. Padahal untuk menghasilkan produk yang bagus
dibutuhkan bahan baku dengan kualitas yang bagus. kualitas yang bagus dihasilkan Ketika
penerimaan bahan baku di lakukan dengan bener. Harus mengunakan alat moisture meter,
dilakukan pengecekan oganoleptik pada bahan baku tersebut.

Gambar 6. Proses Penerimaan Bahan Baku
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022)
4.1.2 Sortasi dan grading

Sortasi atau penyortiran sering dilakukan di awal proses, setelah pembersihan untuk
memisahkan mana bahan yang layak diproses selanjutnya atau mana yang harus dipisahkan
(off-grade). sortasi juga diperlukan untuk memperoleh keseragaman mutu yang lebih baik
pada bahan baku. Terutama dalam hubungannya dengan keseragaman proses (misalnya
proses pemanasan, pendinginan), pengendalian pengisian (pengendalian filled weights), dan
daya tarik tampilan yang lebih baik. Grading dilakukan untuk mengelompokkan produk
menjadi beberapa kelas mutu/grade sesuai kriteria kelas mutu/grade masing-masing
komoditas. Kegiatan sortasi dan grading bisa dilaksanakan secara manual, menggunakan
alat sederhana hingga menggunakan alat yang kompleks, hal ini biasanya tergantung dari
jenis komoditas, skala kegiatan, serta sumber daya yang tersedia.

Perlakukan yang dilakukan di CV. Bulu Nusantara belum menerapkan sortasi dan
grading bahan baku yang datang. Karena mereka belum mempunyai satandar oprasional
proses pemilihan bahan baku yang tertulis, oleh karena itu kebanyakan bahan baku yang
datang sangat random. Asal bahan itu datang ke industri maka akan lolos tanpa adanya
seleksi yang tertulis jelas. Perlakukan sortasi ketika bahan baku datang hanya dilihat dari
keadaan fisik bahan baku saja, kalau keadaan bahan baku bersih tidak tercampur dengan
benda lain, maka sudah dianggap sudah layak. Grading hanya dilakukan dengan melihat
kadar air pada bahan baku dengan di pegang bulu ayam tersebut, dan dilihat baunya.
Apabila ada temuan bahan baku yang kurang baik waktu proses bongkar muatan, hanya
dilakukan pengurangan harga bahan baku. Oleh sebab itu kadang ditemukan bahan baku
yang terlalu basah dan cepat busuk sebelum di produksi.
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Gambar 7. (a) Bulu Bagus, (b) Bulu Busuk
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022)

4.2 Metode Produksi Secara Fisik

Pembuatan tepung bulu ayam dibutuhkan beberapa alat dan bahan yang akan
digunakan, diantaranya adalah alat yang digunakan dalam pembuatan tepung bulu ayam ini
adalah autoclave/oven, tempat penggilingan, karung/nampan dan timbangan, sedangkan
bahan yang digunakan adalah bulu ayam sebanyak 600 gr, alumunium voil dan air. Limbah
bulu ayam yang diproses menggunakan teknik fisik dapat dilakukan dengan tekanan dan
suhu tinggi. yaitu pada suhu 105 °C dengan tekanan 3 atm dan kadar air 40% selama 8 jam.
Sampel yang sudah bersih akan di autoclave, kemudian dikeringkan dan siap untuk digiling
(Adiati et al, 2004). Sedangkan pada CV. Bulu Nusantara pengolahan secara fisik dengan
memasukan bahan baku bulu ayam ke dalam mesin pengering (oven) dalam skala besar
kurang lebih 1 ton sekali masuk. Lalu dilakukan proses pengeringan selama 3-4 jam dengan
keadaan vacuum didalam tempat pengeringan. Setelah dilakukan proses pengeringan pada
bulu ayam, akan terlihat hasil bulu ayam tersebut seperti bulu cincang kasar terurai.
Dilanjutkan dengan proses pengecilan ukuran pada bulu ayam yang sudah kering tersebut.

Diambilnya proses produksi secara fisik oleh CV. Bulu Nusantara ini karena biaya
produksi lebih murah, tidak memerlukan pengolahan limbah yang terlalu sulit, tidak terlalu
banyak membutuhkan lahan yang begitu besar untuk produksi. Karena pengolahan
mengunakan perlakukan kimiawi dan enzimatis dinilai tidak terlalu ekonomis. Karena
banyak biyaya tambahan yang harus di keluarkan oleh CV. Bulu Nusantara mulai dari segi
tempat produksi yang dinilai membutuhkan tempat luas. Ditambah lagi faktor menjaga
lingkungan yang membutuhkan instalasi khusus limbah yang peralatannya mahal membuat
metode pembuatan kimiawi dan enzimatis itu kurang disarankan untuk digunakan dalam
pembuatan tepung bulu ayam. Karena biyaya tambahan jauh lebih mahal dari pada bahan
baku yang digunakan.

4.2.1 Mesin peralatan yang digunakan
Mesin peralatan yang digunakan dalam proses produksi sebagai berikut ini:
1. Kayu Bakar
Kayu bakar sebagai sumber energi terbarukan memiliki peran yang penting bagi
masyarakat pedesaan di Indonesia dalam menunjang kesinambungan pemenuhan
kebutuhan hidupnya sehari-hari. Kayu bakar digunakan untuk memasak makanan, air
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dan pemanasan (pendiangan). Kayu bakar bagi masyarakat di pedesaan belum akan
tergantikan secara total oleh jenis energi seperti minyak tanah dan gas karena
kemampuan daya belinya yang rendah dan sulitnya memperoleh pekerjaan alternatif di
luar usahatani (Dwiparabowo, 2009). Pada CV. Bulu Nusantara mengunakan kayu
bakar sebagai energi bahan bakar pengeringan bulu ayam. Pemilihan kayu bakar ini
sebelumnya sudah dengan beberapa pertimbangan, seperti pengunaan batu bara yang
harganya lebih mahal, proses pengolahan limbah batu bara yang termasuk kategori B3
membuat butuh perlakukan khusus. Dari segi aspek lingkungan dan harga ekonomis
tersebut, maka dipilih kayu bakar sebagai sumber bahan baku.

2. Blower

Blower adalah alat yang digunakan untuk menaikkan atau memperbesar tekanan
udara atau gas yang akan dialirkan dalam suatu ruangan tertentu , juga sebagai
pengisapan atau pemvakuman udara atau gas tertentu. Biasanya blower digunakan
untuk mensirkulasikan gas-gas tertentu di dalam suatu ruangan. Selain itu blower
merupakan mesin yang memampatkan udara atau gas oleh gaya sentrifugal ke tekanan
akhir yang melebihi dari 40 psig. Blower tidak didinginkan dengan air karena karena
penambahan biaya yang dibutuhkan untuk system pendinginan tidak menguntungkan
atau efisiensi bila ditinjau dari keuntungan yang diperoleh kecil dari kinerja blower ini.
Pada CV. Bulu Nusantara mengunakan blower ini untuk membantu menjaga kondisi
tungku api dalam proses pengeringan (oven) bulu ayam.

3. Hammer mill

Proses penggilingan bulu ayam bekerja dengan cara bulu ayam yang telah Kkering,
dimasukkan kedalam alat penggiling bulu ayam. Selanjutnya bulu ayan tersebut
dihancurkan dengan menggunakan pisau penghancur. Agar proses penggilingan bulu
ayam ini berjalan dengan baik dan lancar maka harus diperhatikan beberapa hal
mengenai ketentuan dan prosedur dalam proses penggilingan bulu ayam. Poros yang
digunakan dalam metransmisikan tenaga. Pisau yang digunakan untuk menghaluskan
bulu ayam harus tajam. Dan jarak antara pisau dengan silinder harus sesuai supaya dapat
menghancurkan udang menjadi bulu ayam. Daya dan putaran yang dihasilkan dari
mesin harus sesuai dengan perencanaan. Bantalan yang digunakan harus dapat berputar
dengan baik, agar tidak terjadi kehilangan daya pada saat berputar. Sabuk-V yang
digunakan tidak boleh terlalu kencang dan longgar supaya dalam mentransmisikan
dapat berjalan baik. Puli yang digunakan harus sesuai dengan perbandingan yang
dibutuhkan dan diameter lubang puli sebagai tempat poros harus sama dengan diameter
poros yang digunakan.

Pada proses penggilingan di CV. Bulu Nusantara ini mengunakan mesin hammer
mill sebagai alat pengecil ukuran pada produksi tepung bulu ayam. Ukuran yang
digunakan pada CV. Bulu Nusantara ini menggunakan ukuran 3 dan 2 mm. Ukuran
Produk tepung yang dihasilkan pada CV. Bulu Nusantara ini mengikuti keinginan pada
konsumen. Untuk proses pengecilan ukuran 3 mm dilakukan 1 kali proses pengecilan
ukuran. Sedangkan pada proses pengecilan ukuran 2 mm, mengunakan 2 kali proses
pengecilan dengan ukuran 3 mm terlebih dahulu, lalu dilanjutkan dengan ukuran 2 mm.
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Hal tersebut dilakukan karena pada proses pengecilan ukuran 2 mm sangat

membutuhkan energi yang lebih besar dan akan berdampak pada usia pada mesin

hammer mill.
4.3 Usulan Perbaikan

Pada proses produksi yang dilakukan di CV. Bulu Nusantara menggunakan
pengolahan secara fisik. Alasan mereka mengunakan pengolah secara fisik ketimbang
proses secara kimiawi itu karena biyaya produksi pengolahan secara fisik lebih murah
ketimbang pengolahan secara kimiawi. Karena pada proses kimiawi banyak sekali
membutuhkan penagganan khusus, seperti lahan yang lebih besar, karena membutuhkan
banyak kolam untuk perendaman bulu ayam dengan bahan kimiawi, instalansi pengolahan
limbah yang baik, karena bahan kimiawi yang digunakan maka memerlukan instalansi
khusus agar tidak merusak lingkungan, dan waktu yang dibutuhkan dalam proses produksi
akan lebih lama ketimbang mengunakan metode pegolahan secara fisik. Hal tersebut yang
mendasari pemilihan dengan melakukan proses penggolahan secara fisik pada bulu ayam.
Karena biaya tambahan lebih mahal dari pada harga bahan baku, membuat hal tersebut yang
mendasari pemilihan dengan melakukan proses pengolahan secara fisik pada bulu ayam.
Dalam proses produksi pengolahan secara fisik ini, sangat disayangkan karena
waktu penerimaan bahan baku tidak ada penggawasn mutu (quality control) yang dilakukan
Ketika bahan baku datang. Padahal pentingnya peengawasan mutu terhadap bahan baku ini
akan berpengaruh terhadap hasil produk setelah diproduksi. Pada CV. Bulu Nusantara
belum ada proses sortasi dan grading terhadap hasil produk tepung bulu ayam tersebut.
Padahal produk mereka sudah pernah dilakukan pengujian di beberapa laboratorium untuk
melihat kandungan protein yang ada pada produk tepung yang mereka hasilkan. Untuk itu
harus ada parameter untuk mengetauhi nilai protein pada tepung bulu ayam, bukan hanya
parameter untuk kandungan protein pada tepung bulu ayam. Namun parameter untuk
pengawasan mutu (quality control) pada bahan baku yang akan digunakan harus jelas, agar
produk yang dihasilkan mempunyai standar sesuai yang diinginkan oleh konsumen seperti
tabel dibawabh ini.
Tabel 4. Hasil uji proksimat tepung bulu ayam SNI

No pKrg(tjsi; Eﬁ?ﬁz Kadar abu Kadar serat Kadar air
Kasar (%) | Kasar (%) (%) Kasar (%) (%)
1 | 73,56+0,32% | 3,37+ 0,25 | 1,37+£0,13° 21,61+ 0,19° | 11,69+ 0,102

Sumber: (Dini, 2015, pemanfaatan limbah bulu ayam menjadi bahan pakan ikan
dengan fermentasi bacillus subtilis )

Pemerintah telah mengeluarkan pedoman cara pembuatan pakan yang baik (CPPB)
yang menyangkut seluruh aspek produksi dan pengendalian mutu pakan yang bertujuan
untuk menjamin agar pakan yang dibuat dan diedarkan memenuhi standart mutu dan dapat
melindungi konsumen dari kerugian akibat menggunakan pakan yang mutunya rendah
(Dwiparabowo, 2009). SK Mentan nomor: 240/Kpts/OT.210/4/2003 yang menjadi acuan
bagi semua pihak terkait dalam usaha pembuatan pakan dan sebagai pedoman dinas-dinas
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peternakan di daerah dalam melakukan pengawasan terhadap pakan-pakan yang diproduksi
dan diperdagangkan. Hal-hal yang diatur dalam pedoman CPPB meliputi:

1. Bahan Pakan

e Semua pemasukan, pengeluaran dan sisa bahan pakan harus dicatat dengan baik,
catatan meliputi: keterangan mengenai persediaan, tanggal penerimaan, tanggal
pengeluaran dan tanggal pemeriksaan

o Setiap bahan pakan yang diterima untuk di proses, harusnya memenuhi standart
persyaratan teknis yang ditetapkan

o Kiriman bahan pakan harus ditahan ditempat penimbangan sampai disetujui dan
dinyatakan memenuhi syarat pada saat pemeriksaan untuk dipergunakan dalam
pakan sampai disetujui oleh manejer pengawasan mutu, kecuali bahan impor, harus
ditahan diruang penyimpanan sebelum dinyatakan memenuhi syarat.

« Bahan pakan yang mengalami kerusakan karena pengaruh suhu hendaklah disimpan
dalam suhu ruang yang telah diatur

e Alat timbang dan alat takar ditera dan diperiksa secara teratur untuk memenuhi
kapasitas, ketelitian dan ketepatannya memenuhi persyaratan sesuai dengan jumlah
zat yang akan ditimbang dan ditakar.

e Semua bahan pakan impor yang tidak memenuhi syarat ditandai secara jelas dan
tidak boleh digunakan dalam produksi serta harus dikeluarkan dari tempat
penyimpanan

e Semua bahan pakan lokal yang tidak memenuhi syarat harus langsung dikembalikan
sebelum ditimbang.

2. Lokasi Bangunan
Lokasinya harus memadai, sehingga resiko terjadinya kekeliruan, pencemaran
silang dan berbagai kesalahan lain yang dapat menurunkan mutu pakan dapat
dihindarkan. bangunan harus bebas dari lokasi pencemaran

3. Bangunan
Bangunan yang dibuat berdaasarkan perencanaan yang memenuhi persyaratan
teknis dan higienes sesuai jenis pakan yang di produksi, sehingga mudah
dibersihkan, mudah dilaksanakan tindak sanitasi dan mudah dipelihara, mudah
dalam proses pembuatan pakan sampai pada pengiriman.

4. Personalia
Jumlah tenaga ahli dan karyawan disemua tingkatan hendaklah cukup serta
memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan sesuai dengan tugasnya.
Memiliki kesehatan mental dan fisik yang baik sehingga mampu melaksanakan
tugasnya secara profesional serta memiliki sikap dan kesadaran tinggi untuk
mewujudkan tujuan.

5. Higienes Dan Sanitasi

Tingkat sanitasi dan higiene yang tinggi ditetapkan pada setiap aspek pembuatan
pakan yang meliputi fasilitas sanitasi, personalia, bangunan, peralatan dan
perlengkapan, bahan produksi serta wadahnya.
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6. Produksi Pakan
Alat dan produksi
e Alat dan perlengkapan yang dipergunakan untuk memproduksi pakan harus
dibuat berdasarkan perencanaan yang memenuhi standart teknis
e Timbangan yang dipergunakan untuk menimbang barang harus diterra oleh
jawatan Meterologi.
Cara pembuatan pakan
1. Pengadaan
o Bahan pakan , pelengkap pakan (feed suplemen) dan imbuhan pakan (feed
additive) yang digunakan tidak boleh merugikan atau membahayakan kesehatan
ternak, dan harus memenuhi standart mutu atau persyaratan kualitas yang
ditetapkan
« Bahan pakan yang standart mutu dan persyaratannya belum ditetapkan dengan
keputusan Dirjen Peternakan hanya boleh digunakan dengan izin khusus Dirjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan
o Bahan pakan, pelengkap pakan (feed suplemen) dan imbuhan pakan (feed
additive) sebelum digunakan harus dilakukan pemeriksaan sampel bahan secara
analisa laboratorium terhadap zat kimia, fisik mikroorganisme dan zat racun dan
tidak mengandung bahan asing serta harus memenuhi standar mutu atau
persyaratan kualitas yang ditetapkan
2. Bahan yang akan masuk ke lingkungan pabrik diambil sampel untuk dilakukan test
fisik laboratorium dan setelah dinyatakanlulus disimpan ditempat yang disediakan.
3. Penyimpanan bahan pakan
o Disimpan dalam silo (biji-bijian) atau dalam karung yang diatur sedemikian rupa,
sehingga mudah mengeceknya
o dalam bentuk cair disimpan dalam tempat yang khusus
o pelengkap pakan dan imbuhan pakan disimpan diruang pendingin
e Dbahan pakan yang diterima lebih dahulu, digunakan ahulu (fisrt in fisrt out)
4. Penggilingan
« Bahan pakan yang sudah halus langsung disiapkan untuk dicampur
o bahan pakan yang belum halus seperti bentuk biji atau lempengan harus digiling
terlebih dahulu sampai halus
5. Setiap pencampuran harus ada instruksi tertulis dalam protokol pembuatan yang
menyebutkan:
e nama pakan
o tanggal pembuatan dan nomor kode
 jenis dan jumlah bahan yang digunakan
« tahap-tahap pencampuran dan hal-hal yang perlu
« diperhatikan selama proses pencampuran
e Dbentuk padat dan ukuran produk akhir
e jumlah hasil pengolahan
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« hal-hal yang dianggap perlu
6. Bagi pabrik pakan yang menggunakan premix yang sudah jadi, tidak perlu lag i ada
pekerjaan untuk mencampurkan premix, namun apabila tidak premix jadi harus
dicampur.
7. Setelah proses pencampuran selesai baru dibentuk pellet jika memang diperlukan
pasar.
8. Pengemasan
e Sebelum dilakukan pengemasan, baik pakan halus (mash) atau pelet harus
dilakukan test fisik dan laboratorium dan jika perlu dilakukan pemeriksaan
mikroskopis
« wadah atau pembungkus terbuat dari karung plastik dengan ukuran 50 kg
« Pakan yang sudah dikemas disimpan ditempat yang teduh dan bebas pencemaran
o pakan yang dalam bentuk serbuk halus dapat dikemas dan dikirim langsung ke
peternak
9. Pelabelan, setelah dikemas pakan harus diberikan label yang disesuaikan dengan
jenis pakan.
10. Penyimpanan
« Penyimpanan pakan dalam gudang harus ditandai dengan diberi nama pakan dan
tanggal pencampuran/pembuatan
o tempat penyimpanan tidak boleh bercampur dengan barang lain
« Pengaturan dan pengeluaran pakan disesuaikan dengan yang dibuat lebih dahulu
« lama penyimpanan tidak boleh satu minggu
11.Pengeluaran pakan/pendistribusian
e pakan yang pertama dikeluarkan dari gudang usahakan pakan yang paling lama
di dalam gudang
o sebelum dikeluarkan ditimbang terlebih dahulu

7. Inspeksi Internal
Inpeksi Internal

« harus dirancang dengan tepat untuk menjamin bahwa setiap pakan mengandung
bahan dengan mutu yang benar sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan dan
dibuat dengan mengikuti prosedur standart

o meliputi semua fungsi analisa yang dilakukan labolatorium termasuk
pengambilan sampel, pemeriksaan dan pengujian bahan baku, proses pembuatan
pakan dan pakan jadi.

« bahan pakan tidak digunakan dan pakan jadi tidak didistribusikan atau dijual
sebelum hasil pemeriksaan dan pengujian mutu nilai memenuhi spesifikasi yang
ditepatkan

Perusahaan yang memproduksikan pakan tertentu harus memiliki laboratorium untuk
melakukan pengujian terhadap bahan pakan yang digunakan dalam produksi akhir
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Untuk mendapatkan standar inspeksi internal minimal dan seragam, maka disusun
daftar pemeriksaan yang meliputi:

e karyawan

e bangunan termasuk fasilitas untuk karyawan

e penyimpanan baahan pakan dan pakan jadi

e peralatan

e pembuatan pakan

e mutu pakan

o dokumentasi

o pemeliharaan gedung dan peralatan

Inspeksi internal yang menyeluruh hendaklah dilakukan sekurang-kurangnya 1 kali
dalam 3 bulan
Tim inspeksi harus membuat laporan yang mencakup

e hasil inpeksi internal

e penilaian dan kesimpulan

e usul tindakan perbaikan

Berdasarkan laporan ispeksi internal pimpinan perusahaan melakukan tindakan
perbaikan yang diperlukan.

Penyusunan Standar Operasional Proses harus dibuat di CV. Bulu Nusantara.
Dimulai dari kedatangan bahan baku harus dilakukukan Quality Control dengan melakukan
Grading dengan mengecek kadar air mengunakan alat moisture meter dan dilakukan
pengecekan secara fisik mulai dari segi warna, tekstur, dan aroma. Setelah melewati
pengecekan Quality Control pada bahan baku, maka dilakukan sortasi dengan melihat
kebersihan bahan baku. Agar memastikan bahan baku tidak bercampur dengan kontaminan
seperti kayu, plastic, dan batu kecil, tahapan grading dan sortasi tersebut harus tertulis dan
setiap bahan baku masuk harus ada dokumentasi sebagai bukti sudah dilakukan pengecekan
bahan baku. Sehingga tidak akan terjadi kerusakan pada bahan baku sebelum dilakukan
pengolahan.

Setelah Standar Operasional Proses bahan baku datang sudah dibuat, maka harus
ada Standar oprasinal Proses pengeringan bahan baku untuk menjaga kualitas pada produk.
Dengan melakukan penimbangan bahan baku yang sudah disortir dan grading. Mulai bahan
baku masuk hingga proses pengeringan yang berlangsung 3 jam. Dengan memastikan
tungku bakar tetap hidup dengan baik agar mendapatkan suhu panas pada mesin
pengeringan tetap terjaga normal 250°C. Karena apabila tekanan dan panas tidak sesuai
dengan yang tertulis, maka bahan baku akan rusak dan tidak layak untuk dijadikan tepung
bulu ayam.

Setelah Standar Operasional Proses pengeringan bahan baku dibuat, maka harus ada
Standar oprasinal Proses pengecilan ukuran dan pengemasan. Pengecilan ukuran dan
pengemasan merupakan hal yang harus diperhatikan tahap prosesnya, karena akan
berpengaruh terhadap produk yang dihasilkan. Pengecilan ukuran harus dibedakan mesin
hammer mill yang mengahasilkan ukuran produk 2mili dan 3 mili dan dibedahkan tempat
pengemasannya, hal tersebut bertujuan agar tidak sampai tercampur atupun tertukar dengan
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produk yang lainya. Dari segi pengemasan pada produk, seharusnya diberikan keterangan
tentang informasi produk agar konsumen mengetauhi produk yang dibeli.

Penerimaan Bahan Baku Pengiriman Pakan Jadi

Penyimpanan Bahan
Baku

Intake/Penuangan

Penampungan Bahan
Baku di Area Produksi

| |
| |
| |
| |
| :
|

} Pengayakan }
} |
i : : |
} ’ Pendinginan ‘ ’ CRUMBLING ‘ ;
| |
| f e |
| |
‘ ’ Pengeringan ‘ ’ Pendinginan ‘ }
3 f f |
Penuangan Feed Additive/ } Ekstruder Pelletizing }
Suplemen ] I
| ! ! |
| |
; Feed Cleaner % BIN }
| |
| |

Gambar 8. Proses Penerimaan Bahan Baku dan Proses Produksi
Sumber: CV. Bulu Nusantara Gresik

Pemeriksaan ldentitas/ Pemastian Berat
Spesifikasi Bahan > »| Pengambilan Sampel
Bahan Baku
Baku
A
Pemastian Pengujian Bahan

Pengangkutan Bahan |« Penyerahan Sampel |« ou

Baku Baku

A

Penerimaan/
Penolakan Bahan
Baku Pakan

Bongkar Muat Bahan
Baku Pakan

A 4
A 4

Penyimpanan Sampel

A

Penyimpanan Bahan
Baku Pakan

Gambar 9. Proses Penerimaan Bahan Baku
Sumber: CV. Bulu Nusantara Gresik
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada Analisis proses produksi tepung bulu ayam di CV. Bulu Nusantara dinilai masih
banyak yang harus diperbaiki untuk meningkatkan produktivitas produksi. dari awal bahan
baku datang tidak ada pengawasan mutu pada bahan baku bulu ayam. Tidak ada proses
sortasi dan grading yang dijalankan secara tertulis jelas. Pada proses produksi tidak ada
penimbangan pasti pada bahan baku yang masuk pada proses pengeringan (oven) pada bulu
ayam. Tidak dipungkiri disana masih ditemukan beberpa bahan baku yang tidak layak untuk
diproduksi, karena keadaan pada bulu ayam sudah membususk. Untuk itu mesti banyak lagi
perbaikan yang harus dilakukan pada CV. Bulu Nusantara untuk menghasilakn produk
tepung bulu ayam yang mempunyai standar SNI 7991:2014 sesuai standar nasional
Indonesia untuk pakan ternak.
5.2 Sran

Semoga untuk proses pengolahan tepung bulu ayam di CV. Bulu Nusantara ini kedepan
lebih baik. Dengan memperhatikan standar oprasiuonal yang ada, agar membuat
produktivitas produk dengan kwalitas bagus dan bisa melakukan ekspor tepung bulu ayam.
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Lampiran 1

¢ Kedatangan Bahan Baku
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¢ Proses Penyiapan Tungku Pembakaran Uuntuk Pengovenan

¢ Proses Pengovenan
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peoduksi, pergudmgan, 1o lewk pabeik |7
| o babuan baku yamg diperlukan | |

Melakukan wawancaa dengan bebesuma 5 Y |

awai untuk memvalidasi data sata i k Vji) |
formasi yang chdapatkan dan Bopak L > ‘
Uinbar Agar ssngkon dan valid ‘

050%2022

o PR b il g ¢
1 un kopads sehauh i ‘ It

Povc 1 b ek | A |

|
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\\T} _,’I Laporan Praktik Kerja Lapang

= Tanggal 22/08/2022 — 22/09/2022
U I SI Di CV. Bulu Nusantara Gresik

% Surat Keterangan Magang

CV. BULU NUSANTARA GRESIK

Ha Mo R 31 Raya Butono, Dusun Ngagung Desa Tunrejo, Kecamatan Kndsmaan, Kabupsten
52 Jawa Timur 61175

Graup
evmaaiTan Tet 082232182437 Emai Pakan bubs.nassnlarsgmail com

Yang beranda tangan di bawah i

Nama Mochamad Ross
Jabatan Pemilik
Alamat Desa. Sumbereso, kec. Pakal, koea Surabaya, Jawa Timur

Dengan ini menymakan bahwa
Nama Muhsmmad Faizuddin
Asal Universitas Universitas Internasioan Semen Indonesia

Alamat Universitas - J1. Veteran, kb. Dalem, Sidomoro, Kebomas, Gresik, Jawa Timur

Mahasiswa yang bersangkutan telah melakikan magang kerjs di CV. Bulu Nusantara, Y asg bersanghutan
melaksanakan magang kerja selama | belan, dari tanggsl 22 Agustus — 22 September 2022

Selama magang ¢ CV. Bulu Nusantara, yang bersangkutan telah belajar tentnng kegiatan proses peodukssi
di perusahaan kami. Dan pada saat surat ini dikeluarkan, yang bersangkwtan sudah melskukan tanggung
Jawab serta tugas secarn baik

Demikian surat keterangan magang ini kami bust ustuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Gresik_ 28 Desember 2022

% Surat Selesai Magang

CV. BULU NUSANTARA GRESIK

L Raya Butcro, Dusun Ngepung Desa Tuirsjo, Kecam atan Kedamean, Kabupaten Gresik

Jawa Timur 61175

Tek DBZ2I2162437 Email: Pakan buls nusantara@igmai.com

Densgan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa Progmm studi Teknologi Industri Pertanian Universitas
Internasicnal Semcn Indonesia:

Mo | Mama =

[ T Faimuddin ECIEIIIE]
F3 hirad Sailul Bahi 2031910013
3| bwan 2021310004

Telah melakukan Prakteck Kerja Lapang (PKL} di CV. Bula Musantar Gresik, terhitung mubsi tanggal
gustus 2022 ~ 22 September 2022 dengan hasil baik

Diemnikian surat keterangan magarg iri kami buat untuk di

Pemalik
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Laporan Praktik Kerja Lapang
Tanggal 22/08/2022 — 22/09/2022
Di CV. Bulu Nusantara Gresik

UNIVERSITAS INTERNASIONAL SEMEN INDONESIA UNIVERSITAS INTERNASIONAL SEMEN INDONESIA

! =
Q\v’b Kompleks PT. Semen Indonesia (Persero) Thk -m Kompleks PT. Semen Indonesia (Persero) Thk.

.l.-‘l:.l. J1. Veteran, Gresik Jawa Tunur 61122 Tl;—f J1. Veteran. CGiresik Jawa Tamur 61122
' Telp: (03 1) 3985482, (031) 3981732 ext. 3662 Fax: (031) 3985481 ) Telp: (031) 3985482, (031) 3981732 ext. 3662 Fax: (031) 3985481
LEMBAR EVALUAS] KERJA PRAKTIK [ oo LEMBAR EVALUASI KERJA PRAKTIK [ peimbios
Pembimbing Lapangan
Nama : Muhammad Faimaddm Nama : Muhammad Faizuddin
NIM : 241910014 NIM : 2041910014
Judul Kerja Praktik - Analisis Proscs Produksi Tepung Bulu Ayam Untuk Judul Kerja Praktik : Analisis Proscs Produksi Tepung Bulu Ayam Untuk
Pakan Ternak Pada Cv. Bulu Nusantara Gresik Pakan Termak Pada Cv. Bulu Nusantara Gresik
BOBOT NILA BOBOT NILA
ASPEK (B) % 1N XB eaa (B) % iy | NXB
Penulisan Laporan Penulisan Laporan
(Kelengkapan, Kesesualan, Konten, 10 % 82 (Kelengkapan, Kescsuaian, Konten, 10 % 82 8.2
Referensi) Referensi)
Aplikasi Keilmuan Aplikasi Keilmuan
(Kescsuaian penyclesaian Masalah 25 % 84 (Kescsualan penyclesaian Masalah 25 % &4 20
dengan teor) dengan teon)
Penguasaan Materi Kerja Praktik Penguasaan Materi Kerja Praktik 85
(Pembelajaran yang didapatkan saat 50 % 85 (Pembclajaran yang didapatkan saat 50 % 41
Kerja Praktik dan kerjasama) Kerja Praktik dan kerjasama)
Kerajinan dan Sikap 15 % 85 Kerajinan dan Sikap 15% 12
JUMLAH 100%, JUMLAH JUMLAH 1007 JUMLAH 81.2
Giresik, 03 Februari 2023 Giresik, 31 Januan 2023
Dosen Pembimbing Pembymbing Lapangan
(Irvpf Adhin Cholilie. S.TP.M.P.) xivamad Rois)

. 9116239



